5.1

BAB 5
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan persamaan regresi pada uji t untuk variabel net sales (X1)
terhadap earnings per share (Y) dihasilkan nilai t hitung yaitu -3.065
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.004 (p < 0,05). Artinya variabel net
sales (X1) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap variabel earnings
per share (Y). Karena terdapat perbedaan arah antara hasil uji t dengan
hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak.
Berdasarkan persamaan regresi pada uji t untuk variabel return on equity
(X2) terhadap earnings per share () dihasilkan nilai t hitung yaitu 7.202
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Artinya variabel return
on equity (X2) memiliki pengaruh negatif signifkan terhadap variabel
earnings per share (). Karena terdapat persamaan arah antara hasil uji t
dengan hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima.
Berdasarkan persamaan regresi pada uji t untuk variabel debt to equity ratio
(X4) terhadap earnings per share (Y) dihasilkan nilai t hitung yaitu -1.152
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,257 (p > 0,05). Artinya variabel debt
to equity ratio (X4) tidak memiliki pengaruh terhadap earnings per share
sehingga hipotesis keempat ditolak.

Berdasarkan persamaan regresi pada uji t untuk variabel current ratio (X5)
terhadap earnings per share () dihasilkan nilai t hitung yaitu 0.905 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,371 (p > 0,05). Artinya variabel current ratio
(X5) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap earnings per share
sehingga hipotesis kelima ditolak.

Berdasarkan persamaan regresi pada uji F untuk variabel net sales, return
on equity, debt to equity ratio, serta current ratio secara bersama-sama

memiliki pengaruh signifikan terhadap earnings per share. Hal ini dapat
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dibuktikan dengan besarnya nilai F yaitu 22.862 dengan tingkat signifikansi
0.000 (< 0.05)

Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa dalam menyelasikan pengujian ini terdapat

hambatan dan kekurangan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1. Jumlah sampel pada penelitian ini sangat terbatas yaitu perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan periode yaitu tahun 2016-20109.
Artinya hanya 4 periode yang digunakan pada pengujian ini sehingga
belum dapat merepresentasikan atau mewakilkan hasil yang
sesungguhnya.

Saran

Berikut merupakan saran bagi penelitian selanjutnya berdasarkan dari hasil

kesimpulan dan keterbatasan di atas:

1.

Pada penelitian selanjutnya dapat menambah periode penelitian selama
5 periode agar mendapatkan hasil yang lebih jelas

Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel penelitian
lebih banyak seperti perusahaan manufaktur agar lebih bervariasi

sehingga memperoleh hasil yang lebih akurat.
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